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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan studi literatur yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa 

gangguan psikologis seperti stres, depresi, kecemasan, dan masalah somatik 

memiliki dampak terhadap kelainan sendi temporomandibular. Stres dapat 

menyebabkan terjadinya respon stres berupa hypothalamic -pituitary-adrenal axis 

(HPA axis). HPA axis dapat menghasilkan hormon kortisol yang selanjutnya akan 

memodifikasi aktivasi otot, termasuk otot mastikasi. Modifikasi aktivasi otot tersebut 

menghasilkan sebuah kontraksi ringan yang berkelanjutan sehingga meningkatkan 

muscle tonicity atau kejang otot dan membuat otot mudah kelelahan, akibatnya 

terjadi tekanan pada intraartikular sendi temporomandibular dan menghasilkan nyeri 

otot yang disebut myalgia. Kehadiran HPA axis juga berperan meningkatkan 

aktivitas parafungsional, seperti bruxism. Bruxism menghasilkan kekuatan berlebih 

yang menyebabkan kelebihan beban pada sendi temporomandibular.  Berdasarkan 

review dari 14 jurnal pada studi literatur ini disimpulkan bahwa gangguan psikologis 

yang paling berdampak pada kelainan sendi temporomandibular adalah stres dan 

kecemasan.   
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